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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, menyatakan, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdakan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan tertentu, akan tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu masalah pokok pembelajaran matematika pada pendidikan formal dihadapkan pada masalah pembelajaran itu sendiri, pembelajaran masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan sehingga banyak pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas serta situasi kelas.
 

Menurut Mouly belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman. Sedangkan pengalaman dalam proses pembelajaran tidak lain adalah interaksi antara individu dengan lingkungannya. Tujuan belajar yang utama adalah melakukan sutu perbuatan yang nantinya berguna dikemudian hari, yaitu dapat membantu belajar yang lebih mudah. Akan tetapi tujuan belajar bukan hanya penguasaan prinsip yang fundamental melainkan untuk mengembangkan sikap yang positif terhadap belajar.

Dalam mengembangkan kreativitas dan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran matematika, maka pendidik hendaknya dapat memberikan penyajian pelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, pendidik juga harus memahami bahwa kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyukai pelajaran matematika.

Pembelajaran matematika ditingkat SD terdiri dari berbagai sub-sub pokok bahasan, salah satunya adalah keliling, luas persegi dan persegi panjang. Dalam materi ini terdapat beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai, yaitu: "Menghitung  keliling persegi dan persegi panjang, menghitung luas persegi dan persegi panjang dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas, persegi dan persegi panjang".
 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang diharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.

Pemahaman dalam penelitian ini adalah kesanggupan untuk mengenal fakta, konsep, prinsip, dan skill. Meletakkan hal-hal tersebut dalam hubungannya satu sama lain secara benar dan menggunakannya secara tepat komunikasi, dalam pembagian yang berbeda dan mengorganisasi secara singkat tanpa mengubah pengertian. Untuk mengetahui hasil pemahaman belajar siswa digunakan instrument berupa tes. Jenis tes yang sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam menguasai materi yang telah disampaikan.
Kesiapan peserta didik untuk belajar matematika perlu di pertimbangkan apabila kita menghendaki keberhasilan peserta didik dalam belajarnya. Karena itu pengajar hendaknya menyadari bahwa periode berpikir operasi konkrit dan operasi formal yang dikemukakan Piaget berlangsung selama belajar di sekolah.
 

Jean Piaget berpendapat bahwa proses berfikir manusia sebagai suatu perkembangan yang bertahap dari berfikir intelektual konkrit ke abstrak berurutan melalui empat periode. Urutan periode itu tetap bagi setiap orang, namun usia kronologis pada setiap orang yang memasuki setiap periode berfikir yang lebih tingi berbeda-beda tergantung kepada masing- masing individu.

Periode berfikir yang di kemukakan piaget adalah sebagai berikut:

a. Periode sensori motor (0-2 tahuin)

Anak itu belum mempunyai kesadaran adanya konsep obyek yang tetap. Bila obyek disembunyikan, anak itu tidak akan mencarinya.

b. Periode pra-operasional (2-7 tahun)

Pada periode ini anak di dalam berfikirnya tidak di dasarkan kepada keputusan yang logis melainkan didasarkan pada keputusan yang dilihat seketika.
c. Periode operasi konkrit (7- 11/12 tahun)

Periode ini disebut opersi konkrit sebab berfikir logiknya didasarkan atas manipulasi fisik dari obyek-obyek. Anak masih terikat kepada pengalaman pribadi.

d. Periode operasi formal (11 atau 12 tahun ke atas)

Anak-anak pada periode ini sudah dapat memberikan alasan dengan menggunakan lebih banyak simbol atau gagasan dalam cara berfikirnya.

Peserta didik yang berusia di tingkat sekolah dasar suka menggunakan obyek-obyek yang mereka lihat untuk kepentingan belajar, pengalaman tangan pertama dengan obyek-obyek sangat di perlukan. Hal ini merupakan dasar bagi periode berpikir operasi konkrit. Mereka harus mendorong untuk membandingkan obyek-obyek, menentukan relasi yang ada di antara sifat-sifat suatu obyek dengan obyek lain.

Menurut Edgar Dale, tingkat keabstrakan semakin tinggi ketika peran itu dituangkan kedalam lambang-lambang perkembangan anak SD yang berada pada tahap kongkrit. Oleh karena itu mereka lemah dalam berfikir abstrak. Hal ini berarti bahwa pembelajaran di kelas pendidikan hendaknya sekonkrit mungkin dan sebanyak mungkin melibatkan pengalaman-pengalaman.

Metode demonstrasi adalah cara mengajar yang mana guru atau ahli memperlihatkan kepada seluruh siswa suatu benda asli, benda tiruan, atau suatu proses. Metode ini sering disamakan dengan metode eksperimen, yakni guru bersama siswa mencoba mengerjakan sesuatu, mengamati proses, bahan apa saja yang diperlukan, serta bagaimana hasilnya.

Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh pendidik, sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Setiap konsep matematika yang abstrak yang baru dipahami oleh peserta didik perlu diberi penguatan, agar bertahan lama dalam memori peserta didik, sehingga akan melekat pada pola pikir dan tindakannya.

Oleh karenanya diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja. Maka pembelajaran dengan perbuatan dan pengertian yang lebih singkat disebut dengan demonstrasi. Metode ini mungkin dapat membantu para pendidik untuk bisa sama-sama aktif dan efektif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil judul "Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Alternatif Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa Kelas III-A SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010", dengan harapan dapat mengetahui seberapa besar pengaruhnya dan selatnjutnya metode tersebut dapat digunakan untuk untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitiannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada materi keliling, luas, persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III-A SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009/2010?

2. Bagaimana pemahaman belajar siswa dengan metode demonstrasi pada materi keliling, luas, persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III-A SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009/2010?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi pada materi keliling, luas, persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III-A SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.

2. Untuk mengetahui pemahaman belajar siswa dengan metode demonstrasi pada materi keliling, luas, persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III-A SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat bermanfaat bagi banyak pihak. Diantaranya:
a) Bagi Institusi Pendidikan
· Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan prestasi belajar matematika.
b) Guru

· Memberikan pertimbangan stategi pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih metode apa yang paling tepat digunakan.

· Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam kegiatan belajar mengajar.

c) Siswa

· Dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat dengan adanya penggunaan metode yang tepat.

· Diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi khususnya dengan metode demonstrasi.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan pemaknaan tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini diberikan pengertian :
1. Penegasan Konseptual

a) Penerapan adalah pemasangan ; pengenaan.

b) Metode demonstrasi adalah cara mengajar yang mana guru atau ahli memperlihatkan kepada seluruh siswa suatu benda asli, benda tiruan, atau suatu proses.

c) Alternatif adalah salah satu yang dipilih diantara berbagai pilihan lainnya.

d) Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee maupun memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.

2. Penegasan Operasional

· Metode demonstrasi

Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika materi keliling, luas persegi dan persegi panjang ini yaitu dengan menggunakan alat peraga. Beberapa dari alat peraga tersebut adalah kertas karton yang berbentuk bangun datar persegi dan persegi panjang, penggaris, kertas lipat yang sudah dipotong berbentuk persegi yang sisinya berukuran 1cm x 1cm dan lem sebagai alat untuk menempel. Dalam pembelajaran matematika menggunakan metode demonstrasi ini, dalam penerapannya akan dibagi menjadi 4 bagian kegiatan. Yaitu: (1) demonstrasi kelas oleh guru (2) belajar kelompok / demonstrasi kelompok oleh siswa, (3) presentasi kelompok / demonstrasi kelas oleh siswa dan (4) tes evaluasi pada setiap akhir siklus.
· Pemahaman matematika siswa

Yang dimaksud dengan pemahaman atau paham disini adalah apabila siswa dapat mengerjakan soal-soal secara tuntas tanpa harus mengalami kesulitan. 

Secara operasional yang dimaksud dengan penerapan metode demonstrasi sebagai alternatif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa materi keliling, luas, persegi dan persegi panjang kelas III SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 adalah penerapan metode demonstrasi yang dalam penerapannya akan dibagi menjadi 4 bagian kegiatan, yaitu: (1) demonstrasi kelas oleh guru (2) belajar kelompok / demonstrasi kelompok oleh siswa, (3) presentasi kelompok / demonstrasi kelas oleh siswa dan (4) tes evaluasi pada setiap akhir siklus dimana setelah pembelajaran ini selesai, siswa dapat mengerjakan soal-soal secara tuntas tanpa harus mengalami kesulitan. 
F. Sistematika Skripsi

Adapun sistematika penyusunan laporan penelitian kualitatif dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:

Bagian awal, terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto (jika ada), persembahan (jika ada), kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi, dan abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari :

BAB I Pendahuluan, terdiri dari : (a) latar belakang (konteks penelitian), (b) fokus penelitian [rumusan masalah], (c) Tujuan Penelitian, (d) Kegunaan Hasil Penelitian, (e) Sistematika Skripsi.

BAB II Landasan Teori, terdiri dari : beberapa uraian yang terdiri dari : hakikat matematika,  pembelajaran matematika, metode dalam pembelajaran matematika, metode demonstrasi, pemahaman belajar, materi keliling, luas persegi dan persegi panjang , implementasi pembelajaran metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika.

BAB III Metode Penelitian, terdiri dari : (a) pola/jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) prosedur pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, (h) tahap-tahap penelitian.

BAB IV Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari : (a) paparan data, (b) temuan penelitian, (c) pembahasan

BAB V Penutup, terdiri dari : (a) kesimpulan, (b) saran

Bagian akhir, terdiri dari : (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup.
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